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ABSTRAK

KIPI merupakan efek samping pasca imunisasi yang dapat muncul dengan gejala sangat ringan, hingga berat. KIPI
merupakan respon tubuh terhadap vaksin yang disuntikkan ke dalam tubuh. KIPI merupakan efek samping pasca
imunisasi yang dapat muncul dengan gejala sangat ringan, hingga berat. KIP1 merupakan respon tubuh terhadap vaksin
yang disuntikkan ke dalam tubuh. Pada pengambilan data di RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa menunjukkan bahwa
terdiri dari tenaga kesehatan 457 yang telah menerima vaksin dosis | terdapat 424 (92,78%) vaksin dosis Il terdapat
415 (90.81%) dan vaksin dosis 111 yaitu booster terdapat 322 (70,15%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI) Vaksin Covid-19 (Coronavac) pada tenaga Kesehatan di Rumah
Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab.Gowa.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini Jumlah populasi tenaga kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Syekh Yusuf Kab.Gowa berjumlah 457 orang. Untuk menghitung besar sampel menggunakan rumus Slovin sehingga
jumlah sampel berjumlah 143 tenaga kesehatan. Hasil penelitian pada tenaga kesehatan terdapat KIPI mulai dari
derajat ringan, sedang, berat pada pemberian vaksin tahap | dan tahap II. Hasil menunjukkan Riwayat Alergi Tenaga
Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab.Gowa 139 orang (97,2%).Gejala//Keluhan Tenaga
Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab.Gowa sebanyak 122 orang (85,3%).Efek Samping KIPI
Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab.Gowa dengan kategori KIPI sebanyak 81 orang
(56,6%).Derajat KIPI Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kab.Gowa dari 143 Tenaga
Kesehatan Derajat KIPI Sedang mencapai 124 (86,7%).
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ABSTRACT

AEFI is a post-immunization side effect that can appear with very mild to severe symptoms. AEFI is the body's
response to a vaccine that is injected into the body. AEFI is a post-immunization side effect that can appear with very
mild to severe symptoms. AEFI is the body's response to a vaccine that is injected into the body. Data collection at
the Syekh Yusuf Hospital, Gowa Regency, showed that consisting of 457 health workers who had received the first
dose of vaccine, there were 424 (92.78%) of the second dose of vaccine, 415 (90.81%) and 322 of the booster dose of
vaccine (70). ,15%). This study aims to describe the post-immunization co-occurrence (KIPI) of the Covid-19
(Coronavac) vaccine in health workers at the Sheikh Yusuf Regional General Hospital Kab. Gowa. The type of
research used is a quantitative study with a descriptive approach. The population in this study The total population
of health workers at the Regional General Hospital of Syekh Yusuf Kab.Gowa amounted to 457 people. To calculate
the sample size using the Slovin formula so that the total sample is 143 health workers. The results of the research on
health workers showed AEFIs ranging from mild, moderate, severe degrees to the administration of stage | and stage
Il vaccines. The results showed that there were 139 people (97.2%). Symptoms//Complaints of Health Workers at the
Regional General Hospital of Sheikh Yusuf Kab.Gowa as many as 122 people (85.3%) .Side Effects of AEFI Health
Workers at the Regional General Hospital of Sheikh Yusuf Kab. Gowa with AEFI category as many as 81 people
(56.6%). reached 124 (86.7%).

Keywords: EFI; Vaccine; Covid-19;

PENDAHULUAN

World health organization (WHQO) COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh suatu
coronavirus baru. Kelompok coronavirus ini ditemukan pada hewan dan manusia. coronavirus merupakan
penyakit ringan sampai berat seperti common cold atau pilek dan penyakit serius seperti MERS dan SARS.
Penyakit ini disebabkan oleh keluarga besar virus dengan penularan dari hewan ke manusia dan dari
manusia ke manusia. Penyebab dari COVID-19 yaitu SARS-COV2 (Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2) yang termasuk dalam keluarga besar coronavirus.*

World health organization (WHO) Vaksinasi adalah suatu cara sederhana, aman serta efektif dalam
melindungi orang dari suatu penyakit yang berbahaya. Dengan vaksinasi dapat menciptakan sistem
kekebalan tubuh terhadap infeksi penyakit tertentu dan vaksinasi dapat memperkuat sistem kekebalan
tubuh. Vaksin mengandung virus atau bakteri yang telah dilemahkan atau dimatikan guna untuk
menciptakan sistem kekebalan tubuh. Akan tetapi vaksin tidak menyebabkan penyakit atapun berisiko
terjadinya komplikasi. Pemberian vaksin dapat berupa suntikan, oral, dan disemprotkan ke hidung.?
Peraturan Dalam pencegahan COVID-19 Indonesia mengembangkan vaksin yang ideal untuk pencegahan
infeksi SARSCoV-2 yaitu dengan menggunakan berbagai platform seperti vaksin inaktivasi (inactivated
virus vaccines), vaksin virus yang dilemahkan (live attenuated), vaksin vector virus, vaksin asam nukleat,
virus-like vaccine, dan vaksin subunit protein.?

Saat ini, CoronaVac sedang memasuki uji coba fase 3. Sinovac sedang menguji vaksinnya di Brasil,
Indonesia dan Bangladesh. Seperti yang ditunjukkan pada hasil awal pada monyet yang dipublikasikan di
jurnal Science, antibodi yang dihasilkan oleh vaksin tersebut dapat menetralkan 10 strain Sars-coV-2.Dalam
hal efektivitas, efikasi vaksin Sinovac di Indonesia hanya sekitar 65,3%. Nilai tersebut lebih rendah
dibanding Turki (91,25%) dan Brazil (78%). Walaupun belum ada bukti Sinovac melindungi seseorang
dari COVID-19, tetapi berdasarkan uji klinis fase tiga, vaksin ini mampu memberi risiko tiga kali lebih
rendah mengalami COVID-19 yang bergejala (confirmed case) dengan nilai RR = 0,357. Jika dibandingkan

dengan efikasi vaksin Pfizer, Sinovac memang masih jauh dibawah Pfizer.*
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World Health Organization (WHO) mendefinisikan KIPI sebagai kejadian medis yang tidak
diinginkan setelah imunisasi dan yang tidak selalu memiliki hubungan sebab akibat dengan penggunaan
vaksin. Efek samping dapat berupa tanda yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan, temuan
laboratorium, gejala atau penyakit yang abnormal KIPI merupakan efek samping pasca imunisasi yang
dapat muncul dengan gejala sangat ringan, hingga berat. KIPI merupakan respon tubuh terhadap vaksin
yang disuntikkan ke dalam tubuh. Gejalanya bervariasi di setiap orang. KIPI dikategorikan menjadi 2 jenis
yaitu KIPI ringan dan KIPI berat.®

Menurut Prof. DR. Dr. Hindra Irawan Satari, SpA (K), MtropPa ed selaku Ketua Komnas KIPI dalam
paparan tertulisnya, KIPI COVID-19 adalah KIPI dengan perhatian khusus (Adverse Event Special
Interest/AESI). Deteksi dan pelaporan kejadian ikutan pasca imunisasi COVID-19 yang tepat waktu adalah
langkah pertama dalam memastikan keamanan vaksin Pasien yang mengalami gangguan kesehatan KIPI
diberikan pengobatan dan perawatan selama proses investigasi dan pengkajian kausalitas.®

Berdasarkan data dari RSUD Syekh Yusuf Status vaksinasi di Rumah Sakit Daerah Umum Syekh
Yusuf Kabupaten Gowa terdiri dari tenaga kesehatan 457 yang telah menerima vaksin dosis | terdapat 424
(92,78%) vaksin dosis Il terdapat 415 (90.81%) dan vaksin dosis Il yaitu booster terdapat 322
(70,15%).Dari hasil pengambilan data awal Maret 2022 di Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf
Kab.Gowa Tenaga Kesehatan (88,81%) dan sekitar (11,19%) yang belum melakukan vaksinasi.’

METODE

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di RSUD Syekh Yusuf pada bulan juni-juli. Populasi dalam penelitian ini sebanyak
457 tenaga kesehatan. Sampel dalam penelitian ini di ambil dengan menggunakan purposive sampling,
besar sampel yang diambil dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 143 responden.
Pengumpulan dan menggunakan kuesioner kemudian dianalisis dengan program SPSS. Data yang telah di
analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi disertai dengan narasi atau penjelasan mengenai
hubungan antar variabel dependen dengan independen berdasarkan data yang telah di kumpulkan.

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Kategori Karaktristik Responden n %
Umur <30 Tahun 22 15,4
>30 Tahun 121 84,6

Total 143 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan diketahui bahwa karaktristik responden berdasarkan umur yang

paling banyak adalah kategori >30 Tahun sebanyak 121 Orang (84,6%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
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Kategori Karastristik Responden N %
Laki-laki 20 14

Jenis Kelamin Perempuan 123 86
Total 143 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa Karaktristik responden berdasarkan jenis kelamin pada

kategori laki-laki sebanyak 20 orang (14%) dan kategori perempuan sebanyak 123 orang (86%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Pekerjaan N %
Bidan 91 61,1
Farmasi 58 38,9
IPSRS 11 7,7
Laboratorium 6 42
Perawat 71 49,7
Radiologi 6 4,2
UTDRS 7 49
Total 143 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 143 responden, yang paling banyak mendominasi dari
profesi perawat terdapat 71 orang (49,7%) . Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit berada di

laboratorium 6 orang (4,2%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasar Jawaban Riwayat Alergi
Di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Riwayat Alergi Ya Tidak Total
n % n % n %
Alergi Obat 7 49 136 95,1 143 100
Sesak Nafas 3 2,1 140 97,9 143 100
Gatal-gatal 20 140 123 86,0 143 100
Kemerahan 10 7,0 133 93,0 143 100
Ruam di Kulit 4 2,8 139 93,0 143 100
Total 143 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 143 responden, jumlah responden yang paling banyak
menjawab Tidak pada pernyataan Sesak Nafas berjumlah 140 (97,9%) dan menjawab Ya paling banyak
pada pernyataan Gatal-gatal berjumlah 20 (14,0%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Alergi Yang dimiliki Tenaga Kesehatan
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
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Riwayat Alergi N %
Baik 139 97,2
Tidak 4 2,8
Total 143 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 143 responden, menunjukkan bahwa dari 143
tenaga kesehatan Riwayat alergi responden dengan kategori “Tidak” mempunyai Riwayat alergi
sebanyak 4 orang sebesar 2,8% dan kategori “Baik” tidak mempunyai Riwayat alergi sebanyak 139
orang sebesar 97,2%.

Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan Jawaban Gejala/Keluhan
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Riwayat Alergi Ya Tidak Total
n % n % n %
Nyeri 32 22,4 111 77,6 143 100
Bengkak 17 11,9 126 88,1 143 100
Ngantuk 79 55,2 64 44,8 143 100
Lelah 56 39,2 87 60,8 143 100
Mual/muntah 1 7 142 99,3 143 100
Total 143 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 143 responden, pernyataan pernyataan
gejala/keluhan paling banyak responden menjawab “Tidak” sebesar 99,3% pada pernyataaan merasa
mual/muntah setalah vaksinasi, dan pernyataan ada bengkak pada area bekas suntikan setelah anda
melakukan vaksinasi paling banyak responden yang menjawab ‘’Tidak” sebesar 88,1%. Pada
pernyataan merasa ngantuk setelah melakukan vaksinasi paling banyak menjawab "Ya" sebesar 55,2%
dan pernyataan merasa lelah setelah anda melakukan vaksinasi responden yang menjawab “ Ya”

sebesar 39,2 %.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Gejala/Keluhan yang dimiliki Tenaga
Kesehatan RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Gejala/Keluhan N %
Baik 121 85,3
Tidak 21 14,7
Total 143 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 143 responden, menunjukkan bahwa dari 143
tenaga kesehatan Gejala/keluhan responden dengan kategori “Tidak” sebanyak 4 orang sebesar 2,8%

dan kategori “Baik” sebanyak 139 orang sebesar 97,2%.

Tabel 8. Distribusi Responden berdasarkan Jawaban Efek Samping Vaksin Covid-19 pada Tenaga
Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 22



Window of Public Health Journal,Vol. 5 No. 1 (Februari, 2024) : 18-28 E-ISSN 2721-2920

Efek Samping Tidak Ya Total
n % n % n %
Mata Bengkak 143 100 0 0 143 100
Gatal 128 89,5 15 10,5 143 100
Ruam 127 88,8 16 11,2 143 100
Demam 63 44,1 80 55,9 143 100
Sakit Kepala 92 64,3 51 357 143 100
Nyeri otot/Pegal- 97 678 46 322 143 100
pegal
Diare 133 93,0 10 7,0 143 100
Sakit 138 96,5 5 35 143 100
Tenggorokan
Kebas Seluruh 143 100 0 0 143 100
Tubuh
Total 143 100

Berdasarkan tabel 8 pernyataan pernyataan efek samping paling banyak responden menjawab
“Tidak” sebesar 100% pada pernyataaan mengalami mata bengkak dan kebas seluruh tubuh setelah < 7
hari setelah menerima vaksin Covid-19, dan pernyataan mengalami sakit tenggorokan setelah < 7 hari
setelah menerima vaksin Covid-19 paling banyak responden yang menjawab *’Tidak” sebesar 96,5%. Pada
pernyataan mengalami Demam setelah < 7 hari setelah menerima vaksin Covid-19 paling banyak menjawab

"Ya" sebesar 55,9% dan pernyataan mengalami Sakit Kepala setelah < 7 hari setelah menerima vaksin

Covid-19 responden yang menjawab “ Ya” sebesar 35,7 %.

Tabel 9. Distribusi Responden berdasarkan Jawaban Efek Samping dan Dosis Vaksin Covid-19 pada
Tenaga Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Efek Samping Dosis | Dosis 11 Total
n % n % n %
Mata Bengkak 0 0 0 0 0 0
Gatal 6 4,2 9 6,3 15 105
Ruam 11 7,7 6 4,2 17 119
Demam 41 28,7 39 27,3 80 56,0
Sakit Kepala 24 16,8 26 18,2 50 35,0
Nyeri otot/Pegal- 22 154 46 322 46 32.2
pegal
Diare 7 4,9 3 2,1 18 12,6
Batuk 11 7,7 7 4,9 10 70
Sakit 1 07 4 28 5 35
Tenggorokan
Kebas Seluruh
Tubuh 0 0 0 0 0 0
Total 143 100

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa Efek Samping KIPI paling banyak dialami pasca vaksinasi
ke-1 dengan efek samping “mengalami Demam setelah < 7 hari setelah menerima vaksin Covid-19” sebesar
28,7%. Sedangkan Efek Samping KIPI yang paling sedikit dialami pasca vaksinasi ke-2 yaitu efek saping

“mata bengkak dan kebas seluruh tubuh setelah < 7 hari setelah menerima vaksin Covid-19” sebesar 0%.
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Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Efek Samping KIPI Vaksin COVID-19 (Coronavac) pada
Tenaga Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Efek Samping N %
KIPI 81 56,6
Tidak KIPI 62 43,4
Total 143 100

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa dari 143 tenaga kesehatan yang mengalami KIPI sebanyak

81 orang sebesar 56,6% dan responden yang tidak mengalami KIPI sebanyak 62 orang sebesar 43,4%.

Tabel 11. Distribusi Responden berdasarkan Derajat KIP1 VVaksin Covid-19 pada Tenaga Kesehatan di
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa

Derajat KIPI N %
Ringan 13 91
Sedang 124 86,7

Berat 6 4,2
Total 143 100

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa dari 143 tenaga kesehatan Derajat KIPI responden dengan

kategori ‘’Berat” sebanyak 6 orang sebesar 4,2% dan kategori ‘Sedang” sebanyak 124 orang sebesar 86,7%.

PEMBAHASAN
Riwayat Alergi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Riwayat alergi responden adalah
paling banyak sebesar 97,9 % pada pernyataaan merasa sesak nafas setalah vaksinasi, dan pernyataan
ruam di kulit setelah melakukan vaksinasi sebesar 93,0%. Pada pernyataan kulit anda terasa gatal
setelah kegiatan vaksinasi sebesar 14,0% dan pernyataan kemerahan dikulit setelah vaksinasi
responden yang menjawab sebesar 7,0 % .

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil data pada Data Riwayat Alergi
responden didapatkan hasil riwayat alegri pada vaksin suntikan tahap pertama dan vaksin suntikan
tahap kedua sebagian besar ada yang mengalami riwayat alergi yaitu 30 responden dan sebagian besar
ada yang tidak mengalami riwayat alergi yaitu 94 responden.®
Gejala/Keluhan

Gejala/keluhan paling banyak responden menjawab Pada pernyataan merasa ngantuk setelah
melakukan vaksinasi paling banyak menjawab sebesar 55,2% dan pernyataan merasa lelah setelah anda
melakukan vaksinasi responden yang menjawab sebesar 39,2 %.Adapun nyeri pada area bekas suntikan
setelah melakukan vaksinasi sebesar 22,4% dan bengkak pada area bekas suntikan setelah melakukan
vaksinasi sebesar 11,9%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriyanto Rochmad Basuki
(2022), Gejala KIP1 yang paling banyak muncul dalam penelitian ini adalah nyeri di tempat suntik yaitu
sebanyak 243 orang (42,5%), badan terasa lelah sebanyak 58 orang (10,1%), mengantuk sebanyak 54
orang (9,4%), bengkak di tempat suntik sebanyak 6 orang (1%).
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Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh R.J.Kaur et al (2021) pada
vaksin Sinovac dimana nyeri tempat suntikan adalah kejadian yang paling sering dilaporkan oleh partisipan.
Pada vaksin Sinovac sebagian besar reaksi merugikan yang dilaporkan adalah tingkat 1 dalam hal tingkat
keparahan dan hampir semua pasien pulih dalam waktu 48 jam setelah kejadian.®
Efek Samping

Efek samping KIPI paling banyak dialami pasca vaksinasi ke-1 dengan efek samping mengalami
demam setelah < 7 hari setelah menerima Vaksin Covid-19 sebanyak 41 orang (28,7%) sebanyak 11
orang (7,7%) mengalami ruam tersebar diarea sebagian/seluruh lokasi dibagian tubuh < 7 hari setelah
menerima vaksinasi dosis 1. Jumlah responden yang mengalami sakit kepala < 7 hari setelah menerima
vaksinasi dosis 2 sebanyak 26 orang (18,2%) dan yang mengalami diare < 7 hari setelah menerima
vaksinasi dosis 1 sebanyak 7 orang (4,9%).0leh karena itu dalam penelitian ini dihasilkan Efek Samping
KIPI pasca vaksinasi COVID-19 jenis sinovac paling banyak dialami adalah demam sebanyak 41 orang
(28,7%) dan mata bengkak dan kebas seluruh tubuh menjadi efek samping yang tidak dialami setelah
vaksinasi.!?

Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Exda Hanung Lidiana (2021),mayoritas responden berdasarkan kejadian KIPI setelah
vaksin Covid-19 muncul diare adalah tidak muncul diare sebanyak 93 responden (97,9%), mayoritas
responden berdasarkan kejadian KIPI setelah vaksin Covid-19 muncul batuk adalah tidak muncul batuk
sebanyak 93 responden (97,9%), mayoritas responden berdasarkan kejadian KIPI setelah vaksin Covid-19
muncul sesak nafas adalah tidak muncul sesak nafas sebanyak 93 responden (97,9%) dan mayoritas
responden berdasarkan lama kejadian muncul adalah tidak ada (bagi yang tidak muncul gejala) sebanyak
84 responden (88,4%).1!

Menurut Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjorang, (2022) mengenai gambaran awal
efek sampin vaksin sinovac-coronavac pada petugas kesehatan di kabupaten kepulauan sangihe, yang
menyatakan bahwa proporsi efek samping lebih tinggi pada dosis 1 daripada dosis 2, yaitu sakit di lokasi
suntikan sebesar 39,6% dan sakit kepala 24,2% setelah dosis 1. 1*

Dari hasil penelitian yang dilakukan Monica Safira (2021), Dari 124 responden dilakukan
pengelompokkan responden yang mengalami efek samping KIPI pada suntikan tahap pertama dan pada
suntikan tahap kedua. Kemudian data efek samping dibagi menjadi 2 yaitu efek samping dibagi menjadi 2
yaitu efek lokal dan efek sistemik. Pada pemberi vaksin tahap | sebesar (p = 0,43) dan pada pemberian
vaksin tahap 1l sebesar (p = 0,43). Dari hasil data statistik dapat disimpulkan bahwa KIPI tidak signifikan.

KIPI pada responden dibagi menjadi 2 kelompok yaitu lokal dan sistemik-4

Menurut Exda Hanung Lidiana et al., (2021) Tidak ada vaksin yang 100% aman dan tanpa risiko.
Vaksin yang digunakan dalam program vaksinasi COVID-19 masih termasuk vaksin baru sehingga untuk
menilai keamanannnya perlu dilakukan surveilan baik aktif maupun pasif yang dirancang khusus. Dalam
penelitiannya menyatakan bahwa mayoritas responden berdasarkan kejadian KIPI setelah vaksin Covid-

19 muncul diare adalah tidak muncul diare sebanyak 93 responden (97,9%), mayoritas responden
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berdasarkan kejadian KIPI setelah vaksin Covid-19 muncul batuk adalah tidak muncul batuk sebanyak
93 responden (97,9%), mayoritas responden berdasarkan kejadian KIPI setelah vaksin Covid-19
muncul sesak nafas adalah tidak muncul sesak nafas sebanyak 93 responden (97,9%), Karakteristik
lama efek samping KIPI mayoritas responden mayoritas responden berdasarkan lama kejadian muncul
adalah tidak ada (bagi yang tidak muncul efek samping) sebanyak 84 responden (88,4%)'°

Derajat KIPI

Derajat KIPI yang dimaksud derajat KIPI pada efek samping yang dialami pada saat vaksin tahap |
dan tahap Il adapun gejalanya mulai dari gejala ringan yaitu ngantuk, gejala sedang yaitu gatal, demam,
nyeri kepala, nyeri otot atau pegal-pegal, lesu, batuk/pilek, diare, muntah, kebas seluruh tubuh dan gejala
berat yaitu mata bengkak,ruam tersebar diarea sebagian atau seluruh lokasi dibagian tubuh. Pada Efek
samping vaksin tahap | & Il Derajat KIPI Sedang sebesar (88,1%),Derajat KIPI Berat sebesar (4,2%) dan
Derajat KIPI Ringan (9,1%) Hasil data dapat disimpulkan bahwa drajat KIPI pada pemberian vaksin
Coronavac pada tenaga kesehatan di RSUD Syekh Yusuf yang paling besar adalah Derajat KIP1 Sedang
yaitu (88,1%).Derajat kipi yang dimaksud derajat kipi pada efek samping yang dialami pada saat vaksin
tahap | dan tahap II.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Monica Safira (2021), pada hasil data drajat KIPI pada efek
samping vaksin tahap | dan tahap Il yaitu gejala Ringan, Sedang, dan Berat. Pada efek samping vaksin
tahap | pada gejala ringan yaitu 22 (17,74%), gejala sedang yaitu 49 (39,51%), dan gejala berat yaitu 1
(0,80%). Pada Efek samping vaksin tahap Il gejala ringan yaitu 20 (16,12%), gejala sedang yaitu 54
(43,54%) dan gejala berat yaitu 3 (2,41%). Hasil data dapat disimpulkan bahwa drajat KIPI pada pemberian
vaksin Coronavac pada tenaga kesehatan di RS Imanuel yang paling besar adalah pemberian vaksin tahap
Il dengan drajat sedang yaitu 54 (43,54%).1¢

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Riwayat Alergi Tenaga Kesehatan di RSUD
Syekh Yusuf Kab.Gowa dengan kategori Baik sebanyak 139 orang (97,2%).Gejala//Keluhan Tenaga
Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa dengan kategori Baik sebanyak 122 orang (85,3%).Efek
Samping KIPI Tenaga Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa dengan kategori KIPI sebanyak 81
orang (56,6%).Derajat KIPI Tenaga Kesehatan di RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa dari 143 Tenaga
Kesehatan Derajat KIPI Sedang mencapai 124 (86,7%).

Diharapkan untuk lebih memperhatikan gejala yang setelah melakukan vaksinasi, seperti segera
melaporkan ke pelayanan kesehatan terdekat jika merasa atau mengalami gejala KIPI baik itu pingsan,

demam diatas 37,8°C, mual/muntah, lelah disertai sakit kepala, maupun bengkak pada area bekas suntikan.
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